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ABSTRAK

Dalam 5 waktu shalat sehari terdiri dari shalat maghrib, isya, subuh, dzuhur,
ashar hanya ada beberapa waktu saja yang jamaahnya ramai, seperti shalat
maghrib, isya, dzuhur, motivasi jamaah lebih meningkat untuk melaksanakan
shalat berjamaah di surau dan ketika waktu shalat subuh dan ashar motivasi
jamaah kurang melaksanakan shalat berjamaah di surau hanya ada beberapa
jamaah saja yang shalat. Tujuan penelitian (1) Program pengurus surau dalam
meningkatkan motivasi shalat berjamaah di Surau Al-lkhwan Kompleks Balimas
3 Pontianak. (2) Langkah-langkah pengurus dalam meningkatkan motivasi shalat
berjamaah di Surau Al-lkhwan Kompleks Balimas 3 Pontianak. (3) Faktor-faktor
pendukung dan penghambat dalam meningkatkan motivasi shalat berjamaah di
Surau Al-lkhwan Komplek Balimas 3 Pontianak. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif, dengan bentuk penelitian survey dan
pendekatan kualitatif.. Dari penelitian ini dapat disimpulkan: (1) Program yang
pengurus Surau adakan yaitu TPA, namun program TPA tersebut tidak berjalan
dengan baik. (2) Langkah-langkah yang pengurus Surau lakukan vyaitu
mendatangkan penceramah dan para imam pada saat bulan Ramadhan, selalu
menghimbau kepada warga sekitar Surau, terjadwalnya para imam pada saat
bulan Ramadhan, saling berinteraksi kepada jamaah dengan baik. (3) Faktor
pendukung dan faktor penghambat: a. Faktor pendukung untuk meningkatkan
motivasi shalat berjamaah seperti fasilitas surau yang baik, dan nyaman seperti
ruangan berAC supaya jamaah tetap adem dan tidak kepanasan. b. Faktor
penghambat untuk meningkatkan motivasi shalat berjamaah seperti kurangnya
dukungan dari warga sekitar komplek Surau, mungkin kurangnya imam dalam
shalat 5 waktu, kurangnya pemahaman terhadap pendidikan agama usia dini,
Adanya perbedaan pemahaman dalam pelaksanaan shalat ( beda mazhab atau
manhaj).

Kata Kunci: Strategi Pengurus Surau, Motivasi Jamaah
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ABSTRACT

In 5 times of prayer a day consisting of Maghrib, Isha, Fajr, Dzuhur, Asr prayers,
there are only a few times where the congregation is large, such as Maghrib,
Isha, Dzuhur prayers, the motivation of the congregation is increased to pray in
congregation in the surau and when it is time for the Fajr and Asr prayers, the
motivation of the congregation is less to pray in congregation at the surau, only a
few worshipers pray. Research purposes (1). The surau management program in
increasing the motivation for congregational prayers at the Al-lIkhwan surau,
Balimas 3 complex Pontianak. (2). The steps taken by the management in
increasing the motivation to pray in congregation at the Al-Ikhwan surau,
Balimas 3 complek Pontianak. (3). Supporting and inhibiting factors in
increasing the motivation to pray in congregation at the Al-lkhwan Surau,
Balimas 3 complex Pontianak. The method used in this research is descriptive
method, with survey research and qualitative approach. Conclusion (1). The
program that the Surau administrator held was TPA, but the program did not run
well. (2). The steps that the Surau administrators take are bringing in lecturers
and priests during the month of Ramadan, always appealing to residents around
the surau, scheduling priests during the month of Ramadan, interacting with each
other well. (3) Supporting factors for surau management have some supporters,
such as having comfortable surau facilities, and having imams. The inhibiting
factor is the lack of support from residents around the surau complex, maybe the
lack of priests in praying 5 times, the existence of differences in understanding in
the implementation of prayer (different sects or manhaj).

Keywords : Surau Management Strategy, Congregational Motivation
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Surau berfungsi meningkatkan kehidupan dan kualitas umat, Kita
ingin surau yang bermanfaat bagi umat Islam, surau yang dikelola efisien dan
professional. Untuk menjadikan Surau sebagaimana perannya pada zaman
Rasulullah SAW. Surau sebagai pusat ibadah dan kemasyarakatan. Dari situ
bisa kita lihat bagaimana para pengurus Surau merancang strategi dalam
meningkatkan shalat berjamaah. Strategi dalam segala hal digunakan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan tidak akan mudah dicapai
tanpa strategi, karena pada dasarnya segala tindakan atau perbuatan itu tidak
terlepas dari strategi. Strategi yang disusun, dikonsentrasikan dan
dikonsepsikan dengan baik dapat membuahkan pelaksanaan yang disebut
strategis. menurut Suhandang, (2014: 80) strategi merupakan rancangan atau
desain kegiatan, dalam wujud penentuan dan penempatan semua sumber daya
yang menunjang keberhasilan suatu pencapaian tujuan yang telah ditentukan.

Berdasarkan pengertian di atas bisa kita simpulkan bahwa strategi
sangatlah penting dan intinya strategi pengurus surau merupakan faktor yang
sangat penting dalam meningkatkan kuantitas jamaah yang berperan dalam
menanamkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. sebagai Tuhan
yang wajib disembah dan diikuti dengan kesadaran untuk melaksanakan
segala perintanNya dan mejauhi laranganNya.

Secara singkat Surau adalah tempat atau rumah kecil menyerupai
masjid yang digunakan sebagai tempat mengaji dan shalat bagi umat Islam.
Surau dijadikan sebagai tempat beribadah atau sebagai tempat berkomunikasi
antara makhluk dan penciptanya, dengan dilakukannya ibadah di dalam surau

seseorang akan mendapatkan suatu ketenangan jiwa. Agar surau berfungsi



maksimal, kita memerlukan orang muslim yang peduli dan mau berjuang di
jalan Allah SWT,

Berdasarkan perkembangan umat manusia tentunya umat Islam harus
menjadi contoh dan teladan bagi agama-agama lainnya. Aktivitas yang harus
dilakukan yaitu mengajak, menyeru, dan memberi teladan kepada semua
orang yang ada di lingkungan kita maupun keseluruhannya.

Sebagai tambahan dalam memberi teladan kepada jamaah juga
sangatlah penting karena bisa memberi contoh yang baik, Surau sendiri
memiliki kedudukan yang sangat penting dalam masyarakat Islam, yakni
menjadi pusat pembinaan umat, baik dari segi ekonomi, sosial, budaya,
manakala fungsi ideal telah terwujud maka kualitas umat akan mengalami
peningkatan yang membanggakan. Dalam mewujudkan hal yang demikian,
tentunya perlu dibentuknya wadah untuk orang-orang yang mampu untuk
menggerakkan fungsi surau seperti pengurus surau, keberadaannya adalah
untuk memakmurkan surau, terutama dalam membina kegiatan shalat
berjamaah.

Shalat bejamaah adalah mengerjakan shalat dengan cara berjamaah.
Shalat berjamaah memiliki keutamaan yang besar, dan oleh karena itu,
Rasulullah shallallaahu ‘alathi wa sallam memberikan dorongan untuk
melakukannya dan menjelaskan keutamaannya dalam sejumlah hadits, di
antaranya:

AR Gy 3 ey M) $3ia (s A8 s B3l
Artinya:
“Shalat berjamaah itu melebihi dua puluh tujuh derajat daripada shalat
sendirian”. (Abu Muhammad Ibnu Shalih bin Hasbullah : 1)

Dalam shalat berjamaah juga kita harus memiliki motivasi yang sangat
kuat untuk melaksanakan shalat berjamaah, menurut Hoy dan Miskel (Dalam
Abdul Rahman Shaleh 2004:132) motivasi adalah kekuatan-kekuatan yang
kompleks, dorongan-dorongan, kebutuhan-kebutuhan, pernyataan-pernyataan,
ketegangan (Tension States), atau mekanisme-mekanisme lainya yang

memulai menjaga kegiatan-kegiatan yang diinginkan ke arah pencapaian



tujuan-tujuan personal. Dari penjelasan diatas setiap manusia memiliki
kekuatan, dorongan yang ada pada diri manusia, dalam teorinya Masllow
menjelaskan mengenai hirarki kebutuhan manusia bahwa manusia pada
dasarnya ingin memiliki rasa aman dapat dikatakan ingin mendapatkan
ketenagan jiwa.

Shalat jamaah adalah ibadah shalat yang dilakukan secara bersamaan
dan merupakan salah satu ibadah yang memiliki keutamaan dalam agama
islam. Sebagaimana dalam Al-Quran:

MLl 133810l i e Adpa sl 8 lial 4 il b K 13
Artinya :
“Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu
hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka hendaklah segolongan
dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan menyandang senjata” (QS. An-
Nisa: 102).

Dari ayat di atas Allah telah mewajibkan untuk menunaikan shalat
berjamaah dalam keadaan takut (perang), maka lebih utama dan lebih wajib
lagi jika untuk dilakukan dalam keadaan aman.

Beragam sikap manusia dalam menunaikan shalat wajib. Ada yang
mengerjakan sebagian besar shalatnya di Surau, namun meninggalkan
sebagian yang lain. Ada pula yang melaksanakan shalat sebelum habis
waktunya, namun dikerjakan di rumah dan ada pula sebagian orang yang baru
mengerjakan shalat setelah lepas waktunya. Ada pula memilih shalat yang
lebih jauh dari sekitar kompleks. Kebanyakan dari kita melihat, ketika adzan
dikumandang, sangatlah sedikit jamaah yang mendatangi surau.

Ketika adzan dikumandangkan ada juga jamaah yang lebih memilih
shalat yang lebih jauh dari sekitar kompleks, padahal di komplek itu sendiri
memliki surau yang jauh lebih dekat dari masyarakat komplek. Tempatnya
juga sangat strategis, dekat dengan warga sekitar komplek, bangunan surau
yang cukup bagus, dan juga menggunakan ruangan AC.



Surau Al-lkwan adalah Surau yang ada di wilayah pontianak. Surau
Al-lkhwan didirikan pada tahun 2000 oleh masyarakat Kompleks. Namun di
dalam 5 waktu shalat sehari terdiri dari shalat maghrib, isya, subuh, dzuhur,
ashar hanya ada beberapa waktu saja yang jamaahnya ramai, seperti shalat
maghrib, isya, dzuhur, motivasi jamaah lebih meningkat untuk melaksanakan
shalat berjamaah di surau dan ketika waktu shalat subuh dan ashar motivasi
jamaah kurang melaksanakan shalat berjamaah di surau hanya ada beberapa
jamaah saja yang shalat. Sedangkan shalat berjamaah itu adalah salah satu
kewajiban bagi setiap laki-laki shalat di masjid, karena merupakan syariat
berdasarkan Al-qur’an dan hadits.

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti tertarik untuk meneliti
“Strategi Pengurus Surau Al-lkhwan Untuk Meningkatkan Motivasi Jamaah

Melaksanakan Shalat Berjamaah di Kompleks Balimas 3 Pontianak”.

. Fokus Penelitian
Dari uraian latar belakang di atas, maka fokus dan pertanyaan
penelitian ini adalah: “Bagaimana Strategi Pengurus Surau Al-lkhwan Untuk

Meningkatkan Motivasi Jamaah Melaksanakan Shalat Berjamaah di Komplek

Balimas 3 Pontianak”. Fokus tersebut terdiri dari beberapa aspek pertanyaan

sebagai berikut:

1. Apa saja program pengurus surau dalam meningkatkan motivasi shalat
berjamaah di Surau Al-lIkhwan Kompleks Balimas 3 Pontianak?

2. Bagaimana langkah-langkah pengurus dalam meningkatkan motivasi
shalat berjamaah di Surau Al-lkhwan Kompleks Balimas 3 Pontianak?

3. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan
motivasi shalat berjamaah di Surau Al-lIkhwan Kompleks Balimas 3
Pontianak?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah untuk memperoleh
jawaban yang jelas dari permasalahan di atas, yaitu untuk mengetahui dan

mendeskripsikan tentang:



1. Program pengurus surau dalam meningkatkan motivasi shalat berjamaah
di Surau Al-lIkhwan Kompleks Balimas 3 Pontianak.

2. Langkah-langkah pengurus dalam meningkatkan motivasi shalat
berjamaah di Surau Al-Ikhwan Kompleks Balimas 3 Pontianak.

3. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan motivasi

shalat berjamaah di Surau Al-lIkhwan Kompleks Balimas 3 Pontianak.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Manfaat Teoritis

Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan

mengenai strategi-strategi shalat berjamaah di lingkungan masyarakat

yang nantinya dapat direalisasikam dalam kehidupan sehari-hari.
2. Manfaat Praktis

a. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan bermanfaat bagi jamaah Surau
Al-Ikhwan sebagai tambahan pengetahuan khusus berkenaan dengan
shalat berjamaah.

b. Bagi pengurus surau, penelitian ini diharapkan mampu menjadi
pengetahuan baru dalam membimbing jamaah bagaimana cara
meningkatkan shalat berjamaah.

c. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan menjadi pengalaman tersendiri
dalam memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang

penulisan karya tulis ilmiah.

Bagi masyarakat, diharapkan penelitian ini dapat menjadi motivasi untuk

masyarakat dalam meningkatkan motivasi shalat berjamaah



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan paparan data dan pembahasan yang telah dijabarkan dari pada

bab sebelumnya, maka dapat peneliti simpulkan bahwa:

1.

3.

Program yang pengurus Surau adakan yaitu TPA, namun program TPA

tersebut tidak berjalan dengan baik.

Langkah-langkah yang pengurus Surau lakukan yaitu mendatangkan

penceramah dan para imam pada saat bulan Ramadhan, selalu

menghimbau kepada warga sekitar Surau, terjadwalnya para imam pada
saat bulan Ramadhan, saling berinteraksi kepada jamaah dengan baik.

Faktor pendukung dan faktor penghambat:

a. Faktor pendukung untuk meningkatkan motivasi shalat berjamaah
seperti fasilitas surau yang baik, dan nyaman seperti ruangan berAC
supaya jamaah tetap adem dan tidak kepanasan.

b. Faktor penghambat untuk meningkatkan motivasi shalat berjamaah
seperti kurangnya dukungan dari warga sekitar komplek Surau,
mungkin kurangnya imam dalam shalat 5 waktu, kurangnya
pemahaman terhadap pendidikan agama usia dini, Adanya perbedaan

pemahaman dalam pelaksanaan shalat ( beda mazhab atau manhaj).

B. SARAN

1.

Bagi Pengurus Surau

Kepada pengurus Surau untuk lebih meningkatkan semangat
kepada jamaah dan lebih menguatkan kekompakkan antar sesama
pengurus Surau agar masyarakat tertarik untuk melaksanakan shalat
berjamaah di Surau Al-l1khwan.
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2. Bagi Jamaah
Kepada jamaah agar senantiasa mengikuti shalat berjamaah di
Surau dan ikut berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang telah dibuat
oleh para pengurus Surau, diharapkan para jamaah memiliki motivasi yang

berasal dari dalam diri sendiri untuk melaksanakan shalat berjamaah.
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